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ABSTRAK

Fida Nabila : Pengaruh Penggunaan Permainan Bowling Botol Terhadap
Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun Tk Dharma Wanita Kepung VI,
FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Permainan bowling botol, kemampuan berhitung, numerasi awal,

anak usia dini

Kemampuan berhitung merupakan salah satu kemampuan numerasi awal
yang penting dikembangkan pada anak usia dini. Namun, hasil observasi di TK
Dharma Wanita Kepung VI menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak ke-
lompok B masih rendah karena pembelajaran cenderung menggunakan metode
konvensional yang kurang menarik. Penelitian ini menggunakan permainan bowl-
ing botol berbahan daur ulang yang mengintegrasikan aktivitas motorik kasar dan
kognitif dalam satu kegiatan pembelajaran yang berbeda dengan penelitian sebe-
lumnya yang masih bersifat kajian pustaka atau hanya fokus pada pengenalan
angka. Penelitian ini didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk menyediakan
media pembelajaran inovatif yang menarik, ekonomis, dan sesuai dengan karak-
teristik anak usia dini sebagai solusi atas permasalahan pembelajaran berhitung
yang monoton. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh permainan bowling
botol terhadap kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment jenis None-
quivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 32 anak yang
dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes, kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan Independent Samples t-Test. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata nilai kelompok eksperimen meningkat dari
52,50 menjadi 77,50, sedangkan kelompok kontroldari 41,88 menjadi 64,38. Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,009 (p < 0,05), sehingga terdapat
pengaruh signifikanpenggunaan permainan bowling botol terhadap kemampuan
berhitung anak usia 5-6 tahun. Permainan bowling botol dapat digunakan sebagai
media pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan kemampuan numerasi

awal anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk pendidikan yang
sangat penting untuk memberikan rangsangan atau dorongan guna
mendukung tumbuh kembang anak, sehingga mereka lebih siap dalam
mengikuti pendidikan jenjang berikutnya. Pendidikan anak usia dini
bertujuan untuk memberikan stimulasi, bimbingan, pengasahuhan serta
memegang peranan penting dalam membantu mengembangkan potensi
dasar anak untuk mendukung proses tumbuh kembangnya secara optimal.
Pendidikan anak usia dini sebagai upaya pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai usia delapan tahun tahap ini yang dinamakan masa
golden age (usia emas) (Warmansyah & Amalina, 2019). Anak usia dini
merupakan individu yang membutuhkan kasih sayang, kedekatan
emosional, serta komunikasi yang intens, baik melalui kata-kata maupun
bahasa tubuh.

Anak usia dini merupakan individu yang memiliki keunikan
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahap perkembangan usianya.
Perkembangan anak pada usia dini bersifat menyeluruh (holistik) yang
berarti anak akan tumbuh secara optimal jika kondisi fisiknya sehat,
asupan gizinya terpenuhi dan mendapatkan pendidikan yang tepat dan
sesuai. Penting bagi anak untuk menerima pendidikan yang sejalan dengan
tahap perkembangannya (Nisa’ & Karim, 2017). Dalampendidikan anak
usia dini khusunya di Taman Kanak-kanak dunia anak adalah dunia
bermain. Bagi anak bermain tidak sekedar mengisi waktu tetapi juga
sebuah kebutuhan bagi anak (Maghfirah et al., 2022). Bermain dapat
menjadi stimulasi anak untuk menarik perhatian (attention) sehingga
memungkinkan anak untuk belajar dan mengingat karakteristik dari semua
yang sudah di kenali. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus
dirancang menyenangkan melalui pendekatan belajar sambil bermain agar

anak dapat mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, sosial dan



emosional secara alami dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka.

Menurut Santrock permainan merupakan aktivitas yang dilakukan
karena memberikan kesenangan dalam kepentingan kegiatan itu sendiri
(Siregar et al., 2025). Singer, Gollinkoff, dan Hirs-pasek secara tegas
menyebut aktivitas bermain pada anak-anak adalah proses belajar (Siregar
et al., 2025). Melalui permainan anak dapat menyerap lebih banyak
informasi atau pengetahuan sehingga pemahamannya menjadi lebih luas
dan mendalam. Ketika bermain anak-anak berkesempatan untuk
menemukan hal-hal baru yang belum pernah mereka alami sebelumnya.
Misalnya, saat bermain pasir mereka belajar mengenali tekstur pasir serta
mencoba membuat berbagai bentuk dari pasir. Tanpa di sadari anak-anak
memperoleh banyak pengetahuan yang bermanfaat bagi perkembangan
mereka selain merasakankesenangan saat bermain mereka juga
mendapatkan pengalaman belajar yang baru dan bermakna.

Salah satu aspek yang harus di kembangkan pada anak usia dini
adalah aspek kognitifnya. Perkembangan kognitif di perlukan oleh setiap
anak dalam rangka mengembangkan kognitifnya (Warmansyah &
Amalina, 2019). Aspek kognitif dapat mengembangkan anak untuk
berfikir, memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan logika
matematik (Sari et al., 2021). Menurut Aisyah (2012:45), kognitif adalah
suatu proses yang terjadi di dalam otak ketika seseorang berpikir atau
memproses informasi. Kemampuan kognitif ini sangat penting dalam
perkembangan anak sesuai dengan tahapan perkembangannya (Sari et al.,
2021). Salah satu aspek kognitif yang harus dikembangan pada anak usia
dini adalah dengan mengoptimalkan kemampuan matematika. Anak
dengan tingkat kecerdasan matematis logis tinggi akan mampu
menyelesaikan kesulitanyang dihadapinya(Jayanti et al., 2022).

Anak yang memiliki keterampilan matematika yang baik akan
memiliki prestasi akademik yang tinggi (Warmansyah & Amalina, 2019).
Matematika awal untuk anak usia dini bukan tentang rumus melainkan
memahami konsep dasar seperti mengenal angka, membilang,

menghubungkan, konsep sederhana penjumlaham dan pengurangan. Usaha



untuk menggali kemampuan matematika anak dapat dilakukan dengan
berhitung. Pembelajaran  berhitung merupakanpembelajaran  yang
memperkenalkan anak mengenal angka, bentuk angka serta menyebutkan
angka. Berhitung permulaan ini merupakan kemampuan dasar yang harus
di kuasai oleh anak untuk belajar bilangan 1-10 (Ratna Dewi et al., 2021).
Manfaat dari pembelajaran berhitung untuk anak usia dini yaitu belajar
konsep dasar matematika yang benar, menarik dan menyenangkan,
menghindari ketakutan terhadap pembelajaran behitung sejak awal dan
membantu anak belajar berhitung secara alami (Ratna Dewi et al., 2021).

Kemampuan berhitung anak harus di ajarkan kepada anak secara
menyenangkan, menarik, bervariasi dan kreatif. Diharapkan para guru
mampu memilih dan menggunakan metode serta media pembelajaran yang
sesuai untuk aktivitas. Tujuan dari kemampuan berhitung adalah agar anak
mampu berfikir secara kreatif menggunakan logika serta memahami
berbagai strategi dalam berbagai pemecahan masalah. Hal ini sejalan
dengan pandangan Piaget yang menyebutkan bahwa berhitung merupakan
bagian dari pembelajaran logis-matematis logico mathematical learning
yaitu proses belajar berpikir logis dan matematis dengan cara yang
menyenangkan dan tidak membingungkan (Putri & Rochmah, 2022).
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kemampuan berhitung
adalah media pembelajaran yang digunakan.

Proses pembelajaran berhitung anak akan lebih menarik jika
dilakukan dengan permainan dengan memanfaatkan hal-hal yang ada di
sekitar anak yang memicu rasa ingintahu nya (Maghfirah et al., 2022).
Namun faktanya, masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam
berhitung baik kurangnya pemahaman maupun Kkurangnya metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Berdasarkan
observasi dan wawancara peneliti dengan Ibu Anik Sumiati selaku guru
kelas kelompok B Dharma Wanita Kepung VI tanggal 25 mei 2025,
diperoleh hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan berhitung
siswa masih rendah. Pada kelas B1 dari 16 siswa 13 siswa belum bisa

berhitung dan 3 siswa sudah bisa, sementara itu pada kelas B2 dari 16



siswa terdapat 11 siswa yang belum bisa berhitung dan 5 siswa yang sudah
bisa.Ketika diajak berhitung cenderung malas dan mengganggap
pembelajaran berhitung sulit dan membosankan sehingga anak kurang
antusias dan kurangnya aktivitas pembelajaran berbasis permainan.

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian (Yaie et al., 2022) yang
menyatakan bahwa anak yang sejak dini diperkenalkan pada aktivitas
berhitung melalui media konkret, seperti permainan dan benda nyata, akan
lebih mudah memahami konsep bilangan dan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir matematis. Oleh karena itu, kemampuan berhitung
menjadi indikator penting dalam mengukur kesiapan anak usia dini untuk
memasuki jenjang pendidikan dasar. Penelitian Kayati & Asmawulan
(2025) juga menunjukkan bahwa penerapan media permainan bowling
angka secara konsisten dapat meningkatkan kemampuan numerasi anak,
yaitu kemampuan menghitung benda, mengenali simbol angka, memahami
hubungan kuantitatif sederhana, dan meningkatkan aspek keterlibatan dan
regulasi diri anak dalam proses belajar.Oleh karenanya kemampuan
berhitung anak TK B Dharma Wanita Kepung VI masih lemah. Solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran inovatif yang menarik bagi anak usia dini.

Menurut Nelva Rolina media pembelajaran merupakan salah satu
alat yang dirancang untuk mengoptimalkan perkembangan dan
kecerdasaan anak usia dini serta bernilai edukasi (Mukhtar, 2018). Media
pembelajaran dapat memudahkan interaksi yang tercipta diantara guru dan
siswa, memperjelas penyampaian materi pembelajaran, menumbuhkan
motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan
pemahaman anak tentang sesuatu (A. P. Wulandari et al., 2023). Salah satu
media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemamapuan berhitung
pada anak usia dini yaitu permainan bowling botol. Permainan bowling
botol terinspirasi dari bermain olah raga bowling yang menggelindingkan
bola. Dalam permainan bowling botol guru menyusun botol -botol yang
sudah di hias dan diberi angka di setiap botol 1-10 lalu ditata menjadi
segitiga.



Permainan bowling botol dapat melatih kemampuan berhitung
anak. ketika anak menggelinding kan bola dengan benar maka botol akan
terjatuh, anak-anak diberi kesempatan untuk menghitung botol yang jatuh,
misalnya botol yang jatuh berjumlah 5, anak akan mencari barang di
sekitarnya berjumlah 5. Setelah itu anak-anak kembali merapikan botol-
botol yang terjatuh secara berurutan angka 1-10. Penelitian yang berkaitan
dengan model pembelajaran penggunaanpermainan bowling angka
dilakukan oleh Siregar et al., (2025) dengan judul “Penggunaan Permainan
Bowling dalam Pengenalan Angka Terhadap Anak Usia Dini”
menunjukkan bahwa penggunaan permainan bowling dapat mengenalkan
angka, sedangkan peneliti menggunakan permainan bowling untuk
mengetahui pengaruh dalam kemampuan berhitung anak usia dini.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fara et al., (2020) yang
menyatakan bahwa penggunaan bowling dari bahan bekas sebagai alat
permainan terbukti meningkatkan numerasi awal anak usia dini. Kegiatan
tersebut membuat anak lebih aktif, antusias, dan mudah dalam memahami
konsep jumlah karena dilakukan secara langsung dan interaktif. Oleh
karena itu, permainan bowling botol tidak hanya bermanfaat sebagai
sarana pengenalan angka, tetapi juga efektif sebagai media penguatan
keterampilan berhitung dasar pada anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan mengkaji lebih
lanjut judul Penggunaan Permainan Bowling Botol Terhadap Kemampuan
Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun TK Dharma Wanita Kepung VI.

Identifikasi Masalah
Mempertimbangkan  paparan latar  belakang yang telah
disampaikan, temuan- temuan masalah diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Rendahnya kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun di TK
Dharma Wanita Kepung V1.
2. Metode pembelajaran yang cenderung monoton sehingga kurang
partisipasi dari anak.
3. Kurangnya media pembelajaran yang inovatif.



4. Anak Kkurang termotivasi dan antusias dalam mengikuti kegiatan
berhitung.

Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya cakupan penelitian dan agar
pembahasan lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup
tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian. Pembatasan ini dilakukan
untuk memperjelas arah penelitian dan memudahkan dalam proses analisis
data yang dikumpulkan.

1. Variabel Bebas (X): Penggunaan permainan bowling botol, yaitu media
permainan edukatif yang menggunakan botol plastik sebagai pin dan
bola sebagai alat lempar yang digunakan dalam proses pembelajaran
berhitung anak usia dini.

2. Variabel Terikat (Y): Kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di
kelompok TK B, yang diukur melalui dua indikator utama, yaitu:

a. Kemampuan membilang benda 1-10.

b. Kemampuan melakukan operasi penjumlahan sederhana.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka, masalah yang akan di
teliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan kemampuan berhitung anak usia5-6 tahun
sebelum melakukan permainan bowling botol?
2. Bagaimana perkembangan kemampuan berhitung anak usia dini usia 5-
6 tahun setelah melakukan permainan bowling botol?
3. Apakah permainan bowling botol berpengaruh positif terhadap

kemampuan berhitung anak usia dini usia 5-6 tahun?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perkembangan kemampuan berhitung anak usia 5-6
tahun sebelum melakukan permainan bowling botol.

2. Untuk mengetahui perkembangan kemampuan berhitung anak usia 5-6



tahun setelah melakukan permainan bowling botol.
3. Untuk mengetahui pengaruh permainan bowling botol terhadap
kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mengenai penggunaan permainan bowling botol terhadap kemampuan
berhitung anak usia dini. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  pemikiran  dalam  pemilihan  untuk
meningkatkan kemampuan berhitung.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Bagi siswa, diharapkan penelitian ini memberikan
pengalaman belajar yang berbeda yang dapat meningkatkan
kemampuan berhitung anak.
b. Bagi Guru
Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi sumber
informasi dan wawasan baru mengenai penggunaan permainan
bowling botol terhadap kemampuan berhitung anak.
c. Bagi Sekolah
Bagi pihak sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan
dijadikan bahan pertimbangan dalam merancang kebijakan
pembelajaran yang lebih berkualitas dan relevan untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat memberikan arah dan referensi bagi
peneliti lain dalam mengembangkan studi lebih lanjut mengenai
penggunaan permainan bowling botol terhadap kemampuan

berhitung anak.
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